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g. Status Mata Kuliah   : Wajib 
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2. TUJUAN MATA KULIAH  

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memiliki wawasan pemahaman tentang pengembangan sosial 

emosiaonal, serta metode pengembangannya pada anau usia dini; memiliki wawasan pengetahuan tentang pengembangan 

moral dan agam; dapat meletakan dasar-dasar pendidikan nilai moral dan agama; dapat membimbing anak usia dini agar 

memiliki kepribadian yang baik yang dilandasi dengan nilai moral dan agama.  

 

3. DESKRIPSI  

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang diberikan kepada semua mahasiswa pada program PG PAUD yang ada di 

Universitas Pendidikan Indonesia yang memiliki bobot 3 sks. Mata kuliah ini mengkaji pengembangan sosial emosi pada anak 

usia dini dengan bahasan : perkembangan emosi dan perkembangan sosial anak; karakteristik perkembangan sosial emosi anak 

usia dini; faktor dan kondisi yang mempengaruhi sosial emosi anak usia dini; pentingnya pengembangan sosial emosi pada 

anak usia dini; cara terpadu pengembangan sosial emosi anak usia dini; strategi pengembangan sosial emosi pada anak usia 



dini; dan evaluasi pengembangan sosial emosi pada anak usia dini. Mata kuliah ini juga mengkaji tentang tahap perkembangan 

moral anak usia dini; berbagai pendekatan pengembangan moral dan agama anak usia dini; pengembangan nilai-nilai 

keagamaan anak-anak usia dini; ruang lingkup pengembangan nilai-nilai agama anak usia dini; staretgi dan perencanaan 

pengembangan keagamaa pada anak usia dini; serta instrumen penilaian pengembangan keagamaan anak usia dini.  

 

4. PENDEKATAN DALAM PEMBELAJARAN 

Ekspositori dan Inquiri  

Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelas, Pemberian Tugas. 

Tugas   : Latihan menyusun makalah individu dan kelompok. 

Media   : OHP dan LCD 

 
5. EVALUASI HASIL BELAJAR  

Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi yang bersangkutan dalam:  

a. Partisipasi Kegiatan Kelas 

b. Tugas dan Latihan  

c. UTS dan UAS 

d. Sosiometri  

 

6. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN SETIAP PERTEMUAN  

Pertemuan – 1: Pengantar Perkuliahan  

Pertemuan – 2: Perkembangan sosial emosi pada anak usia dini 

Pertemuan – 3: Karakteristik perkembangan sosial emosi anak usia dini 

Pertemuan – 4: Faktor dan kondisi yang mempengaruhi sosial emosi anak usia dini 



Pertemuan – 5: Pentingnya pengembangan sosial emosi pada anak usia dini 

Pertemuan – 6: Cara terpadu pengembangan sosial emosi anak usia dini 

Pertemuan – 7: Strategi pengembangan sosial emosi pada anak usia dini 

Pertemuan – 8: Evaluasi pengembangan sosial emosi anak usia dini 

Pertemuan – 9: Ujian Tengah Semester (UTS) 

Pertemuan – 10: Tahap perkembangan moral anak usia dini 

Pertemuan – 11: Berbagai pendekatan pengembangan moral dan agama anak usia dini 

Pertemuan – 12: Pengembangan nilai-nilai keagamaan anak usia dini 

Pertemuan – 13: Ruang lingkup pengembangan nilai-nilai abak usia dini 

Pertemuan – 14: Strategi dan perncanaan pengembangan keagamaan pada anak usia dini 

Pertemuan – 15: Instrumen penilaian pengembangan keagamaan anak usia dini 

Pertemuan – 16: Ujian Akhir Semester (UAS)  
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